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N'  : Nilai NSPT 

CN  : Faktor koreksi overburden 

CE  : Rasio energi hammer 

CB  : Faktor koreksi D lubang bor 

CR  : Faktor koreksi batang bor 
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σ'hp  : Tegangan tanah lateral pasif 

σ'v  : Tegangan vertikal efektif 

θ'     : Sudut geser dalam tanah 

β      : Sudut kemiringan backfill 

α      : Sudut kemiringan backfill 

γ : berat jenis  

H : tinggi  

FS : faktor keamanan base heave 

T : tinggi lapsain base heave  

cav : kohesi undrained rata-rata 
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q : beban luar 

γs : berat jenis pasir  

Hs : tinggi lapisan pasir  

Ks : koefisien tanah lateral pada pasir 

ϕs : sudut geser pasir 

qu : kuat tekan undrained lempung  

n' : koefisien failure  

γc : berat jenis dari lapisan lempung 

a : Panjang dari flow element  

Nd : number of drops 

icr : critical hydraulic gradient 
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